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Global Market Wrap 
Pada perdagangan kemarin indeks di bursa Wall Street kompak ditutup 

menguat. Keyakinan pelaku pasar jika The Fed sudah mendekati akhir dari 

siklus kenaikan suku bunganya menjadi sentimen positif di pasar. 

Sementara itu menguatnya saham teknologi turut menjadi katalis positif 

tambahan bagi indeks. 

 

The Fed pada Rabu waktu setempat kembali menaikan tingkat suku 

bunganya sebesar 25 bps, kenaikan tersebut merupakan yang kesembilan 

kalinya berturut-turut. Selain sesuai dengan konsensus, berdasarkan rilis The 

Fed pelaku pasar saat ini memperkirakan jika siklus kenaikan suku bunga 

yang dilakukan sudah mendekati akhirnya. Kemudian dalam rilis tersebut 

Jerome Powell juga mengatakan jika memangkas suku bunga tidak ada 

dalam scenario base casenya untuk tahun 2023 ini, berbeda dengan para 

pelaku pasar yang memperkirakan akan adanya pemangkasan suku bunga 

di tahun ini. 

 

Sementara itu saham-saham teknologi menguat seiring dengan adanya 

ekspektasi bahwa siklus kenaikan suku bunga akan selesai dalam waktu 

dekat berhasil menekan yield obligasi pemerintah. Microsoft, Nvidia, dan 

Apple yang merupakan saham teknologi berkapitalisasi besar ditutup 

kompak menguat.  

 

 Dow Jones naik +75 poin (+0.23%) pada level 32,105 

 S&P 500 bertambah +12  poin (+0.30%) pada level 3,949 

 Nasdaq bertumbuh +117 poin (+1.01%) pada level 11,787 

 EIDO menguat +0.13 poin (+0.58%) pada level 22.58 

 

Technical Ideas   
Menguatnya indeks di bursa Wall Street dan menguatnya beberapa harga 

komoditas diprediksi akan menjadi sentimen positif bagi indeks. Sementara 

itu musim bagi dividen dari emiten perbankan berkapitalisasi besar 

diprediksi masih akan menjadi katalis positif tambahan bagi indeks harga 

saham gabungan. IHSG diprediksi bergerak menguat dengan support di 

level 6,650 dan resistance di level 6,730. 

 

Stocks 

 AKRA (Buy). Support: Rp1,410, Resist: Rp1,440 

 BBCA (Buy). Support: Rp8,400, Resist: Rp8,600 

 BBNI (Buy). Support: Rp9,125, Resist: Rp9,325 

 ICBP (Buy). Support: Rp9,600, Resist: Rp9,800 

 

 

 

 

 

Items Avg 2022 Terakhir H-1

Nilai transaksi (Rp miliar) 20,648.7 45,444.4 15,283.4
Volume transaksi (jt shm) 12,270.2 17,809.5 9,637.3
Net asing (Rp miliar) 246.2 1,008.6 -732.3
Net asing (jt shm) -246.6 3,301.9 -133.1
Kapitalisasi pasar (Rp tn) 3,289.6 2,585.2 2,541.7

Sektoral 

Index Penutupan
1 year 

return

1 day 

return
YTD return

Technology 4,850           -39.8% -3.5% -6.0%
Financials 1,354           -16.2% -0.8% -4.3%
Healthcare 1,547           10.9% -1.0% -1.2%
Basic Material 1,130           -11.6% 0.4% -7.1%
Transportation & Log 1,728           35.1% -1.0% 4.0%
Industrials 1,140           0.6% -1.1% -3.0%
Infrastructure 798              -19.9% -1.3% -8.2%
Property 660              -9.7% -0.8% -7.2%
Energy 1,976           41.0% -1.9% -13.3%
Consumer Cyclical 788              -16.6% -1.0% -7.5%
Consumer Non-Cyclical 715              11.2% -0.4% -0.2%

Index Negara Penutupan
1 year 

return

1 day 

return
YTD return

JCI Indonesia 6,612           -4.9% -1.0% -3.5%
FSSTI Singapura 3,140           -6.4% -1.4% -3.4%
KLCI Malaysia 1,402           -11.7% -0.7% -6.3%
SET Thailand 1,555           -7.1% -0.5% -6.8%
KOSPI Korsel 2,379           -11.4% -0.7% 7.2%
SENSEX India 57,629         0.6% -0.6% -5.3%
HSI Hongkong 19,001         -10.5% -2.7% -3.9%
NKY Jepang 27,334         1.9% 1.2% 3.3%
AS30 Australia 7,085           -6.3% -1.4% -0.7%
IBOV Brasil 100,923       -13.1% -1.0% -8.0%
DJI Amerika 32,245         -6.7% 1.2% -2.7%
SX5P Eropa 3,778           2.8% 1.0% 3.5%
UKX Inggris 7,404           -0.5% 0.9% -0.6%

Closing
US$ +/- % chg

TLKM 26.29           2,017.1 -0.11 -0.42%
TINS 0.051           781.1 0.00 0.00%

*Rp/US$ 15,345         

Items
Interest Inflation

Deposito IDR 3 bln 3.85%
Kredit Bank IDR 13.29%
BI 7-Days RR 5.75% 5.47%
Fed Funds Target 4.75% 6.00%
ECB Main Refinancing 350.00% 8.50%
Domestic Yen Interest Call -0.02% 4.30%

Penutupan
Ret 1 year 

(%)
+/-

Ret 1 day 

(%)

Minyak WTI US$/ bbl 67.6             -39.7% 0.9 1.35%
CPO RM/ ton 4,004.0        -35.9% 69.0 1.75%
Nikel US$/ ton 22,556         -39.2% -591.5 -2.56%
Timah US$/ ton 22,613         -46.6% 212.8 0.95%
Emas US$/tr. oz 1,978.8        2.2% -10.4 -0.52%
Batu Bara US$/ ton 172.3           -48.7% -0.8 -0.43%
Gandum US$/bushel 6.99             -37.6% 0.0 -0.29%
Jagung US$/bushel 6.33             -16.3% 0.0 0.00%
Kedelai US$/bushel 14.86           -12.2% 0.0 -0.03%

Tembaga US$/ton 8,701.3        -15.7% 128.0 1.49%

Sumber : Bloomberg

-4.32%

Indeks Saham

Suku Bunga & Inflasi

Daily
IDR

Harga Komoditas

Dual Listing (US$)

Real interest rateLatest

0.28%
-1.25%

341.50%
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 News Highlight 
PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) melaporkan perkembangan 

terbaru terkait anak perusahaannya, PT Merdeka Battery Materials (MBM). 

Merdeka Battery Materials bermaksud untuk mengembangkan pabrik HPAL 

pertamanya di Indonesia Konawe Industrial Park. IKIP HPAL 1 direncanakan 

beroperasi dengan kapasitas 120.000  nikel ton per tahun.  

 

Pembangunan pabrik ini akan dilakukan dua tahap, dengan operasional 

tahap pertama sebesar 60.000 ton. Pabrik ini akan mengambil limonit dari 

tambang Sulawesi Cahaya Minerals (SCM), yang merupakan salah satu 

sumber daya nikel terbesar di dunia yang sesuai dengan  Joint Ore Reserves 

Committee  (JORC) 

 

Sementara untuk pabrik tahap kedua berkapasitas 60.000 ton per tahun 

atau IKIP HPAL 1b, proyek ini masih dalam pembahasan tahap lanjutan. 

Direncanakan Merdeka Battery Materials akan memiliki 66% saham. 

Pengumuman lebih lanjut akan dilakukan terkait dengan proyek IKIP HPAL 

1b. 

 

Merdeka Battery Minerals merupakan perusahaan pertambangan nikel 

terbesar di Indonesia. Merdeka Battery Minerals menguasai 51% saham PT 

Sulawesi Cahaya Mineral (SCM), dimana SCM memiliki sumber daya nikel 

terbesar di Indonesia, yakni mencapai 1,1 miliar ton. 

 

PT Surya Esa Perkasa Tbk (ESSA) menuntaskan setoran modal Rp1,77 

triliun untuk menyerap  17.790.659.280 helai alias 17,79 miliar saham 

Sepchem. 

 

Dengan perampungan transaksi itu, modal ditempatkan dan disetor 

Sepchem menjadi 36.090.659.280 lembar atau senilai Rp3,60 triliun. 

Meningkat dari sebelum transaksi 18,30 miliar lembar sejumlah Rp1,83 

triliun. Dan, Isenta sebanyak 100 ribu eksemplar setara dengan Rp100 juta.  

 

PT Sepchem menerbitkan 17,79 miliar saham baru kepada Surya Esa Perkasa 

untuk pengalihan 10,54 persen saham di PT Panca Amara Utama (PAU). Kini 

Surya Esa Perkasa memiliki 70 persen saham Panca Amara Utama melalui 

anak perusahaannya, PT Sepchem.  

 

Transaksi tidak berdampak material terhadap perseroan. Baik dari sisi 

kegiatan operasional, hukum, kondisi keuangan, dan kelangsungan usaha 

emiten sebagai perusahaan terbuka. 

 

PT Agung Podomoro Land Tbk. (APLN) berkolaborasi dengan Plataran 

Indonesia dalam menghadirkan wisata kuliner lewat pembukaan Plataran 

Bandung di area Gastro Central Bandung.  
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Manajemen mengatakan kerja sama dengan Plataran Indonesia merupakan 

salah satu bentuk pengembang dalam melestarikan budaya, wisata, dan 

kuliner khas Indonesia khususnya di Bandung, Jawa Barat.  Kolaborasi 

Agung Podomoro Land dengan Plataran Indonesia kini terjalin lewat 

pembukaan Plataran Bandung.  

 

Perusahaan mengembangkan area sekitar 1,8 hektare di lokasi strategis di 

Bandung dengan membangun kawasan yang dilengkapi hotel bintang lima, 

pusat konvensi, dan area retail 

 

Manajemen mengatakan kehadiran Plataran Bandung di kawasan 

terintegrasi yang dikembangkan oleh Agung Podomoro Land akan 

memperkuat dampak positif dari industri kuliner dan industri properti pada 

masyarakat. Pembukaan Plataran Bandung di lokasi strategis ini akan 

menjadi pilihan baru akan kebutuhan venue and dining dengan konsep 

Intimate Royal Homey Dining yang dilengkapi dengan fasilitas MICE. 

 

PT. Damai Sejahtera Abadi Tbk (UFOE) melalui anak usahanya yaitu PT. 

Universal Joyo Lestari resmi membuka cabang Toko UFO Express di 

Nganjuk, Jawa Timur pada tanggal 12 Maret 2023. 

 

Corporate Secretary UFOE dalam keterangan tertulisnya Selasa (21/3) 

menuturkan bahwa Dengan mengusung konsep baru dimana UFO Express 

ini hadir di setiap daerah kabupaten yang mempunyai potensi pasar 

sekaligus lebih mendekatkan diri dan menjangkau para pelanggan di 

kabupaten khususnya saat ini di kota Nganjuk sehingga diharapkan dapat 

memberikan penghematan ongkos kirim kepada pelanggan. 

 

Meski hadir di daerah, UFO Express menghadirkan tempat belanja yang 

nyaman kepada para pelanggan dengan harga yang kompetitif dengan 

varian dan pilihan merk produk elektronika dan furniture yang beragam. 

 

dengan pembukaan UFO Express di Nganjuk, Jawa Timur akan memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan pendapatan dan laba sehingga 

memberikan nilai tambah bagi pemegang saham dan manfaat bagi 

pemangku kepentingan.  
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recommendations or views expressed in the report. 
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This research is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or 
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change without notice. This document is prepared for general circulation. Any recommendations contained in this document does 

not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This 

document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities. 
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